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51 keslmpulan

Secara keselunzhan, penelitizn i dilakukan untuk menjelajahi bagaimana
para pemain (Gemshin Impact mengembangkan perasocial relationship dengan
karakter game berdasarkan kelertaﬁkanqﬁﬂ,kelemﬁkan fisk, dan ketertankan
tugas. Melalui analisis kualitatil dmimdqan subjek Fen, Nura, Adela.
dan Dewble Aye, temtinn mﬁmﬂm pembentukan paraxecial
e .‘a.'mmk@nﬁllm kumr;m dmpac:.

Hasil penﬂiﬁnmﬂkkﬂn bahwa mnymilu subjek mgmnbmgkan
W relutionship dengan korakter game: hﬁmﬂm ketertarikan sosial,
m fisik, dan ketertarikan tugas. Subjek seperti Zen, 'ﬂuﬂ, dan Adela
mjukkan hubungan dan ketertarikan yang kuat terhadap karakter-
lerm m menekankan berbagni aspek dayva tarik. Intarﬂ w:mgk
t&nmhnﬂ;ﬁﬁkﬂmkter dulam geme, termasuk dialog, interaksy, dmmg:hman
bersama, berkontribusi pada perkembangan parasocial relutionship ini.

. Secarn spesifik, ketertarikan sosisl memainkan peran pmﬁng dalam

pﬁhﬂ!ﬂ‘m&lﬂ parascecial refationsiip. Sul:ﬂek—ELﬂ}]*\ mm ﬂn mereka
Securs emm‘!nnal lc:ilhnt dengan karakter-karakter Mmﬂilhh belokang

yang sama atau me kan perilaku yang dapat diterima, Sebagai contoh, Zen
mengungkspkan hibungan emosional yang mendalam deagan Diluc karena cerita
dan latar -behhmg Yarakter j.rml[_r menarik, m Nura merasa terhubung

an dan perilaku yang berbeda.
Ketertarikan fsﬁf _TT.IE‘.‘[ mernpmg:mh perkembangan  parasocial
refationxhip. Awalnya, subjek-subjek tertarik pada karakter-karakter berdasarkan
penampilan visual dan dava tarik estetika. Namun, mereka menekankan bahwa
dava tank fisik saja tidak cukup untuk mempertahankan ketertorikan mereka. Hal
tersebut harus didukung oleh perilaku yang menarik, ¢in kepribadian yang

menonjol, dan pengalaman yang terkait untuk menciptakan rasa ketertarikan yvang
lebih dalam,
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Selain itu, daya tarik tugas juga memainkan peran penting dalam
memperkuat parasocial refotionship, Melibatkan din dalam pencanan, tantangan,
dan pengalaman bersama dengan karakter-karakter tersebut meningkatkan koneksi
subjek-subjek dengan karakter-karakter tersebul, Kolaborusi dengan karukter-
karakter tersebut untuk mengatasi rintangan dan menyaksikan pertumbuhan serta
perkembangan karakter-koraktey teuﬁnt;dm;a pummn-a.n juga memperdalam
ikatan parasosisl.

Namun. peating untuk mencatat bahwa Double Ave. yang merupakan satu-
satimys subjek }mngﬁﬂ mengembangkan parasocial m{-pmr:mﬁljp berdasarkan
ketertarikan sosial. kelertarikan fisik. dan kﬂhn‘tmm ‘menyoroti perbedaan
w,ﬂﬂ:htdnhm membentuk hubungan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-
faktor di luar ruang lingkup penelition ini mungkin juga berkontribusi pada
kmim:pﬁ;ﬁwni redirfisfip. -

Secara kesimpulannya, penelitian ini mengungkapkan bagsimana para
pemain Genshin Impact membentuk parasocial relationship dengan karakter-
Mtefdﬁlm game. Temuan ini menunjukkan bahwa daya tarik sosial, dava tarik
fisik, dan dayn tarik tugas semua memainkan peran mﬁh't Wﬂbﬂﬂgﬂn
hubungan ini. lovestasi emosional, berbagi pengalaman, dan tethubung secara
emosional dengan  karakter-karakter terscbul  semua berkontribusi  pada
pembmahnihun parasosial. Memahami dinsmika parasocial relationship
dalam konteks game dapat memberikan wawasan besharga bagi pengembang game
dalam menciptakan pengalaman bermain yang imersif dan menarik bagi para
32 Saran
5.1 Saran untuk game developer

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemain Genshin fmpocr membentuk
parasocial refationship yang kuat dengan game dan karakter-karakternya. Salah
satu faktor penting yang ditemukan adalah pengembangan karakter yang menarik
dengan cerita yang mendalam. Para pengembang game ini berusaha menciptakan



karakter-karokter dengan latar belakang, kepribadian, dan alur cerita yang
kompleks. Dengan memberikan kedalaman emosional pada karakter-karakter ini,

pemain dapat terhubung secara lebih mendalam dengan mereka.

Selain itu, meskipun penampilan karakter juga memiliki peran penting
dalam menarnk minat pemain, namun hanya penampilan menarik saja tidak cukup
untuk membangun parasecial refationshijpyang kual, Dukungan dari cerita yang
kuat dan misi yang nmrrk_]ugu m@lﬁ faktor penting. Aspek social attraction,
vaitu kemampum }.miter uuﬁkmnpﬁnlnmmai dengnn pemain, dan
dalam ilﬂnits: m mhm.. '. sangat bupem'fdn'[mt -ﬁmgmhangknn
M_ﬁﬂ fal n:fn!‘mmﬁ:ﬁ;jﬁmL

Penelitian juga menunjukkan bahwa jika karakter m Lame hanya
nﬁﬁﬂﬁm penampilan namun tidak didukung oleh cerita mw dan
misi yang menarik, maka pemmain tidok akan tertarik untuk nmwmm!
felationship dengan karakier terscbut. Oleh karena itu, penting bagi pengembang
gane m.ﬁﬁu menciptakan game serupa dengan Genshin J'ang&;'st--'untuk
nm,mhuh pengembangan karakter secara holistik, dengan mw
pmnpllan yang menarik, certa yang mendalam, dm_mh[*jng mk.. dalam
upaya membangun parasocial relationship yang kuat dengan pemain.

ﬂwm mmﬂunﬂ ini, pmnlih :hu pengembang game

game dengan fDLus pﬂd:l pavasocial relationship. 'lh‘ela dapat menjadikan

pengembangan karakter mmﬂmﬁ visual, cerita yang mendalam, dan
misi yang menarik sebagai prioritas utama. Datam melakukan penelitian kualitatif,

wawancara mendalam dengan subjek vang beragam, baik dan latar belakang
maupun negars yang berbeda, diperukan untuk memperoleh wawasan yang
komprehensif tentong pengembangan parasocial relationship dalam game seperti

Crenshin fmpact,



5.1.1 Saran Untuk Penelltl Selanjutnya

Dalam memaknai hasil penelitian ini, perlu diingat bahwa ada beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan utamanve adalah
jumiah subjek vang terlibat dalam penelitian ini, yang hanya terdiri dari 4 orang.
Keterbatasan ini dapat mempengaruhi adanya bias dalam hasil penelition dan
generalisasi temuan yang diperoleh. Untuk penelitian selanjuinya, disarankan agar
menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan jumish subjek yang lebik
besar, sehingga dah‘yﬁ'dipem mmm: dan mewakili populasi
pemain Genshin fmpa.t secar lebih luas.

Selain 1, pmdiﬁm selanjutnya dapat mm-lmmnrm}u untuk
#mﬂl dampak kﬂﬂ’\'ﬂm‘i parasocial nfaﬂm Mp arakter dalam
sgame. Misalnya, penelifi dapat mengamati tindakan dan perilaku subjek yang
lﬂ‘ﬂl m porasocial refationship yang mereka ‘qﬂﬁﬂ. aﬂﬁ:ﬂimbelmn
merchandise, koleksi poster, atau kegiatan lain yang terkait dengan Karakter yang
mereka sukai. Hal i dupat memberikan wawasan lebih lanjut lenlmg‘mann
parasacial pelationship mempengaruhi interaksi dan keteribatan pmmﬂmEm

karakter dalam game. serta dsmpaknya dalam konteks kehidupan nyata.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan penelition ini dan melalui
penelitiun lanjuten yang lebih mendalam, kita dap.ul.'__ mperole pntpﬁ]mmymg
'll:bll‘t hu;nﬂ)mf m m pﬂrt.r.mruﬂ“ mﬁm— Mm:l konteks

b N Fogroct HIR)ini dape oiibihep

gembang goeme dan

ol

pen-ellti‘lﬁnn]?tr flahm nmﬁnght’ﬁnn pengn]nnwm.d:m memahami dampak

sosial dan psikologis MW“WMM itw.
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